
BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Ma~alab 

llmu pengetahuan., keterampilan, dan pendidi.lcan merupakan unsur dasar 

yang menentukan k.ecakapan berpikir tentang dirinya dan lingkungannya. 

Seseorang yang mampu mengubah dirinya menjadi lebih bailc diluuapkan mampu 

mengubah k.eluarganya, kelak, meogubah daerahnya, dan kemudian mengubah 

negaranya serta mengubah dunia di mana dia rudup. Seseorang memiliki 

eksisten.si tentang arti penting dirinya dan kehidupan yang diberikan Tuhan bagi 

dill dan sangat disayangkan jib. itu berbuah dalam kesia-siaan. Eksistensi manusia 

dalam mengbadapi berbagai perubahan dalam lingk.ungan dao perkembangan ilmu 

pengetahan memerlukan kecakapan hid up. 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat pcnting dalam kecakapan hidup 

manusia, pendidikan dapat mempengaruhi pelkembangan Swnber Daya Manusia 

(SDM) dalam seluruh aspek kepribadian dan kehidupannya. Menurut Suhardiman 

dalam Hasbalah (200 1: l) "Pendidikan diarti.k.an sebagai usaha yang dijalanlcan 

oleh seseorang atau k.elompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 

tingkat hidup atau peogbidupan yang lebih tioggi dalam arti mental." Kemudian 

oleh Buchori (dalam Trianto. 2001: I) "Pendidikan yang baik adalah pendidikan 

yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya wttuk sesuatu profesi atau 

jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan 

sehari -hari." 
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Pemerintah telah berupaya melaksanakan berbagai cara untuk meningkalkan 

kualitas pendidikan. Salah sanmya kurikulum yang berubah secara terus mcnerus, 

sampai pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pada hak.ikatnya 

KTSP merupakan parad.igma baru dalam pembelajaran yang diharapkan akan 

membawa perbaikan di dunia pendidik.an. KTSP dalam pendidi.kan matematika 

menu.ntut kegiatan aktif siswa dalam membangun makna atau pemahaman 

terhadap suaru konsep, sehingga dalam proses pembelajaran m.atematika siswa 

dijad.ikan sentral kegiatan atau pelaku utama, sedangkan guru hanya menciptakan 

suasana yang dapat mendorong timbulnya motivasi dan kreativitas belajar siswa. 

Matematika sebagai salah satu ilmu da.sar, baik aspek terapannya maupun 

aspek penalarannya, mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu 

dan teknologi. Untuk itu m.ttematika sekolah perh difungsikan sebagai wahana 

untuk menumbuh-k.embangkdll kecerdasan. kemampuan., keterampilan Si:rta untuk 

roembentuk kepribadian siswa. Seiring dengan perkembangan IPTEK, 

perkembangan pendidikan matematika mengalami pergeseran (Sinaga, 2007:1) 

mengatakan bahwa : 

"Matematika merupakan pengetahuan yang esensial sebagai dasar 
untuk bekerja seumur hidup dalam abad globalisasi. K.arena itu 
penguasaan tingkat tertentu terhadap matcmatika diperlukan hagi 
semua peserta didi.k agar kelak dalam hldupnya memungkinkan untuk 
mendapatkan pekeljaan yang layak karena abad glohalisasi, tiada 
pekeljaan tanpa matematika". 

Kutipan di atas memberi penekanan bahwa pembelajaran matematika menjadi 

fokus perhatian para pendidik dalam memampukan siswa mengaplikasikan 

betbagai konsep dan prinsip matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
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Tujuan pembclajaran matematik.a di jenjmg pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah pada Kurikulum 2004 atau KTSP 2006 adalah: 

I. Melatih cara berfik.ir dan bemalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 

melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 

kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsisten.si. 

2. Mengembangkan aktivitas k.reatif yang melibatkan Uruijinasi, intuisi, dan 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinal, rasa ingin 

tahu. membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 

3. Me1J8embangkan k.emampuan memecahk.an m.asalah. 

4. Mengembangkan keroampu.an dalam menyampailcan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, cata1an, 

grafik, peta, diagram. untuk meojclaskan gagasan. 

Hal yang sam.a juga dikemuicakan Soejadi (2004:45) bahwa pendidikan 

rnatematika seharusnya memperhatikan dua tujuan: (I) tujuan yang bersifat 

formal, yaitu penataan nalar serta pembentukan pribadi anak didik dan (2) tujuan 

yang ber.lifat material, yaitu penerapan matematika serta ketrampilan matematika 

dalam k.ehidupan sehari·bari. Pembelajaran matematika akan menuju arah yang 

beoar dan berhasil apabila mengetahui karakteristik yang dirniliki matematika. 

Matcmatilca memiliki karakteristik tersendiri baik ditiqjau dari aspek kompetensi 

yang ingin dicapai, maupun dari aspek materi yang dipelajari untuk menunjang 

ten:apainya kompetensi. Ditinjau dari aspek kompetensi yang ingin dicapai, 

rnatcmatika menekankan penguasaan konsep dan algoritma sena keterampilan 

rnemecahkan masalah. 
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Tetapi pada kenyataannya, masih banyak guru yang masih menganut 

pamdigma lama yang dikenal dengan istilah trlmS/er of knowledge dalam 

pembel.ajaran matematilca masa lcini. Paradigma ini bel'liDggapao bahwa siswa 

merupakan objek atau sasaran belajar, sehingga guru lebih banyak memaksa siswa 

dengan rumus-rumus atau prosedur·prosedur matematika dan tidak memberikan 

tesernpruan kcpada siswa untuk menggunakan penalaran mereka dalam 

menyelesaikan masalah dan meningkatkan laeativitas siswa. Hal ioi tidak sesuai 

dengan t\Uuan pembelajaran matematika yang dinyatakan oleh (Hudoyo, 2001 

:164) bahwa "Tujuan pembelajaran matematika saat ini adalah agar siswa mampu 

memccabkao masalah (problem solving) yang dihadapi dengan berdasarkan pada 

penalaran dan kajian ilmiab". 

Da)am dunia intemasional, p.n:stasi vendidikan materoalika di indonesia 

masih rendah, hal tersebut dapat dilihat dari c;ata TIMSS (Trends In International 

Mallternalic.s And Sains Study; 1991) mntematika Indonesia berada di peringkat 

ke 34 dari 38 negara ( TIMSS : 2003) dan rangking 35 dari 46 negara peserta. 

Banyat faktor yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar matematika. Salah 

satunya siswa lebih banyak mengerjakan soal yang diekspresikan dalam bahasa 

dan simbol matematika yang <liset dalam konteks yang jauh dari realita kehidupan 

sehari-hari. Akibatnya kreatif siswa tidak berlcembang dan menganggap 

mateulatika scbagai pelajaran yang tidak menyenang}can. 

Fenomena tersebut diungkapkan juga oleh Ruseffendi (1991 :2) bahwa 

bagian terbeur dari matematika yang dipelajari siswa di sckolah tidak diperoleh 

melalui eksplorasi matematik, tetapi melalui pemberitahuan. Keadaan di lapangan 
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juga menunjukk:an yang demildan, bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

paradigma lama itu membuat siswa pasif, sehlngga meoyebabkan merosotnya 

pemahaman matematika siswa. Padaha.l pelajaran matematika memiliki sifat yang 

abstrak. pemahaman konsep yang baik sangat diperlukan kareoa untuk memahami 

konsep yang baru dipedukan prasyarat pemahaman konsep sebelumnya. Seorang 

siswa dikatakan telah memahami suatu konsep apab.ila siswa tersebut telah dapat 

meogk.omunikasikan konsep tersebut kepada orang lain. 

Minimnya upaya guru bidang studi untuk. mengembangkan kreativitas 

siswa, berpengaruh terbadap tingkat kreativitas siswa terhadap matemarika. 

Kondisi seperti inilah yang diaJami oleh siswa SMP N 2 Padangsidimpuan, bahwa 

upaya untuk meni.ngbtkan kreativitas siswa melaJui pengembangan soal yang 

mengembangkan cara berfskir divergen belum terlaksana. Guru lebih fokut untuk 

menyelesaikan tuntutan kurikulwn pembelajaran matematika dan cenderung 

kurang efektif dalam mengadakan reflelcsi terhadap proses belajar serta hasil 

belajar siswa., sehingga hal ini berpengaruh besar terhadap minimnya lingkat 

berfikir kreati.f siswa. Dari hasil tes diagnostik. pada pokok bahasan bangun ruang 

sisi datal' diperoleh informasi bahwa ti.ogkat kreativitas siswa termasuk kategori 

yang sangat rendah. Dari 34 siswa yang mengikuti tes terdapat 27 orang siswa 

yang memiliki tingkat lc:rearivitas pada kategori rendah dan 4 orang siswa 

memiliki tingkat kreativitas pada kategori cukup. dan 3orang siswa memiliki 

tingkat kreativitas pada kategori "haik". Hal ini dapat dilihat dari salah satu basil 

test diagnostik berikut : 
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Soal: 2. 

-- : luoiUst ~ 
Jawaban siswa : 

Seorang anak kecil menyusun batu batu 

seperti gambar di samping sehingga 

membentuk kubus. tentukanlah 

banyaknya batu bata yang terdapat pada 

gam bar di samping. 

AJtematif jawaban jika siswa kreativitas menjadi beberapa cara, 

diantaranya: 

• 3 susun x 4 sisi x 4 lapisan = 48 buah 

• Banyaknya batu bata yang tersusun = Jwnlah batu pada lapisan pertama x 4 

= 12 x4 

= 48 buab 
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• Tiap lapisan terdapat 12 buah. Tenlapat 4 lapisan, sebingga jumlah seluruhnya 

menjadi-= 12 + 12 + 12 + 12 = 48 buah 

Permasalahan di atas tidak bisa diabaikan mengingat kreativitas 

men~pakan aspek yang sangat perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan. 

Pengembangan terhadap laeativitas kerap diabaikan seperti yang dijelaskan 

Guilford tahun 1950 (Suherman. 2005);" bahwa pada awalnya para psikolog 

kurang memperllati.k:an apa yang disebut lcteativitas. Hal tersebut terlihat pada 

k.urang dari 0,2% Rjtl yang menuliskan permasalahan tentang kreativitas." 

Untuk menumbuhkan kn:ativitas siswa, sajian materi perlu memuat beragarn 

strategi, soal oon rutin atau latihan pemecahan masalah. Soal non rutin adalah soal 

yang tipenya betbeda dengan contoh atau soal latihan yang telah disajikan. 

Pemecahan masalah (problem solving) meliputi memaham.i masalah, merancang 

model, memecahkan model, memeriksa basil (mencari solusi yang layak) dan 

menafsi.rb.n solusi yang diperoleh. Sejalan itu Depdiknas (2006) memberikan 

pedoman mengenai beberapa k:ompetensi yang perlu diperbatikan guru dalarn 

melakukan penilaian. yaitu : I) Pemahaman konsep : siswa mampu 

meodefenisikan konsep, mengidentifikasi, dan memberi contoh atau bukan contoh 

dari lronsep tersebut; 2) Prosedur : Siswa marnpu mengenali prosedur atau proses 

menghitung yang benar dan tidak benar; 3) Komunikasi: Siswa marnpu 

menyatakan dan menafsirkan gagasan matematika secara lisan, tertulis atau 

mendemonstrasilam; 4) Penalaran: Siswa mampu memberik.an alasan induktif dan 
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deduktif sededuma; 5) Pemecahan masalah: Siswa mampu memabami masalah, 

mem.ilih strategi penyelesaian, dan menyelesaikan masalah. 

Selanjutnya Sumamo (2002) membedakan dua jenis pemahaman konsep, 

yaitu pemabamao instrwncntal dan pemahaman relasional. Pemahaman 

instrumental adalah pemabaman atas konsep yang saling terpisah dan hanya hapal 

rumua dalam perhitungan sededuma, mengerjakan sesuatu secara algoritmik. saja. 

Sed•ngkan pemahaman relasional dapat mengaitkan sesuatu dengan hal lainnya 

3CC8I1l beoar dan menyadari proses yang diWcukan. Pemahaman relasional sifat 

pemakaisnnya lebih bennakna, tennuat suatu skema atau struktur yang dapat 

digunakan pada penyelesaian masalah yang lebib luas. 

Antasari (2009:2) juga menegaskan bahwa rocrosotnya pemaharoan 

matematik siswa di kclas antara lain karen& : (a) dalam meogajar guru sering 

mencootohk.an pada siswa bagaimana menyelesaikan soal; (b) siswa belajar 

deogan cara mendengar dan menonton guru melakukan rn.atematik, kemudian 

guru mencoba memecahkannya sendiri; (c) pada saat menpjar matematika, guru 

langsung menjelaskan topik yang akan dipelajari, dilanjutkan dengan pemberian 

contoh, dan soal wrtuk latihan. 

Pembelajaran sepeni pola diatas adalah pembelajaran yang konvensional, 

pernbelajaran yang didom.inasi oleh guru, lebih menekankan pada latihan 

mengetjakan soal dcngan mengulang prosedur, meoggunakan rumus atau 

algoritma tertentu, tidak mendukung pada ketrampilan berpikir tingkat tinggi dan 

kreativitas siswa dalam memecahkan masale.h. Pelaksanaan pembelajaran seperti 
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ini mcnim.bulkan konsekuensi yang berdampak. oegatif kepada siswa. Pertmna , 

siswa k:urang aktif dan pola pembelajaran ini kurang meoanamkan pemabaman 

konsep sehingga k:urang mengundang sikap kritis (Sumarmo, dalam 

Antasari,2009:3). Kedua, jika siswa diberi soal yang beda dengan soallatihan, 

merek:a kebingungan karena tidak tabu hatus memuJai dari mana mereka bekelja 

(Metters, dalam Antasari, 2009:3). 

Pembelajaran matematika seperti yang diuta.rak.an diatas tidak memberikan 

kebebasan berpildr pada siswa, sena tidak merangsang ketrampitan tingkat tinggi 

dan la:eativitas siswa. melaink.an belajar banya u.ntuk tujuan yang singkat. 

Pembelajaran seperti ini saogat merugikan siswa dan akan membunuh kreativitas 

siswa dalam memecabkan masalah dan siswa akan mengalami kesulitan dalam 

pemahaman konsep matematika. Keadaan seperti ini akan dapat menurunkar. 

tingkal pemahaman siswa dalam memah.ami konsep matemati.ka. 

Dari basil an.alis tes pemaham.an konsep yang diikuti 34 orang siswa 

diperoleh informasi bahwa terdapat 15 orang siswa memiliki tingkat pemahaman 

konsep pada kategori rendab, 12 orang siswa mem.ilil::i ti.ogkat pemahaman konsep 

pada kategori ~ukup. 6 orang siswa memiliki tinglcat pemahaman k.onsep pada 

kategori tinggi sena 1 orang siswa yang memiliki tingkat pem.ahaman konsep 

pada kategori sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil test diagnostik salah 

satu siswa sebagai berik:ut : 

Soal. 

Perhatik.an gambar prisma berikut, tentuk:an : 
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a. Rusuk-rusuk prisma yang sejajar rusuk PQ 

b. Volume prisma tersebut jika PQ=QR = 6 em dan 

R QU .. 8cm 

p Q 
Ja~siswa: 

Jawaban : 

a. Rusuk-rusuk prisrna yang sejajar rusuk PQ adalab rusuk SR, TU dan VW 

b. V = Luas alas x tinggi 

V ""(6x 6) X S = 36 X 8 

V =288cm3 

Rendahnya basil belajar siswa lebih terlihat khususnya pada pokok 

bahasan bangun ruang sisi datar yang bersifat abstrak sehingga memerlukan 

visualisasi atau model pembelajaran yang relevan. Selain itu juga tidak menutup 

k;emungkinan terhadap pokok bahasao lain yang diajarkan pada mata pelajaran 

matematika. Sehubwlgan dengan hal tersebut perlu adanya suatu model 

pembelajaran matematib yang dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 
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suatu pennasalahan matematika. Penggunaan model pembel~arao. pencapaian 

konsep merupak.an salah satu altematif hun untuk dapet meningkatkan 

pemahaman konsep dan .kreati.vitas siswa. 

Model pembelajaran ini Wkategorikan pada kelompok. model 

peogolaban infonnasi yang menitik beratkan pada cara memperlruat dorongan 

integral dengan cara menggali dan mengorganisasi data, merasakan adanya 

masa.lab dan mengupayak:an jalan pemecahannya serta mengembangkan bahasao 

untuk mengungk.apkannya Bruner, Goodnow, dan Austin dalam Suherman 

(1992) menyatakan "Model peocapaian lronsep sengaja dirancang untuk 

membentu para siswa mempelajari konsep-konsep yang dapal dipakai untuk. 

mengorganisasikan i.nfonnasi, sehi.ngga dapat memberikan ltemudahan bagi siswa 

untuk mempelajari konsep itu dengan cara yang lebih efektif'. 

Dalam model penc:apaian koosep ini guru sangat betperan penting dan 

diantaranya yang barus diperbatikan yaitu ; mencip!Bkan suatu li.ngkungan 

sedemikian sehingga siswa merasa bebas untuk berfikir dan menduga tanpa rasa 

takut dari kritikan dan ejekan. Pencapaian konsep itu juga b.arus dijelask.an dan 

diiluslnsikan bagaimana model peocapaian konsep itu berlangsung. Siswa 

dibimbing dalam proses itu serta mengartikan pemikiran-pemik.iran mereka. 

Model pembelajaran pencapaian konsep memberi dampak instruksional 

pada siswa yaitu memahami bakikat konsep dan strategi pembentukan konsep 

yang akan bermuara pada analisis strategi berfikir melalui penalaran induktif, 

sebingga diidentifikasikan bahwa penerapan model pembelajaran pencapaian 

konsep dan penalaran induktif siswa yang ak.ao meningk.atkan kreativitas siswa. 

Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran peocapaian konsep memiliki 

k.ewlggulan dari model pembelajaran lainnya yaitu meningkatk.an kemampuan 
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untuk belajar dengan cara lebih mudab dan lebih efektif dalam me:mahamkan 

konsep pada siswa serta proses-proses yang berhubungan dengan pembentukan 

konsep yang diajarkan sehingga siswa terbantu dalam memecahlam masalah 

melalui pengajuan hipotesis dan Langkah-langkah berfU::ir kritis dan kreatif. 

Dengan menerapkan model ini, diharapkan pembelajaran yang teljadi 

dapat lebih berma.kna dan memberi kesan yang kuat kepada siswa. Semak.in 

berkembangnya metematika dengan sendirinya ak:an mempengaruhi kajian yang 

harus diajarkan di jenjang persekolahan. sehingga proses belajar mengajar 

senantiasa menuntut upaya perbaikan. BerdasaOOm uraian di atas, maka peneliti 

ingin mengadakan penelitian yang berjudul "Upaya Meoiockatkan 

Pemahaman K.ouep daD Kftattvitas Siswa SMP dmgaD Meaet'8pkan 

Model Pembdajara.o PmcapaiaD KOD.tep". 

B. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dik.emulc.akan pada latar belaJcang masaJah, 

dapat dilak.ukan identiftkasi masalah : 

I. Kurang relevannya model pem.belejaran yang diterapkan oleh guru 

matematik.a di dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

2. Rendahnya pemahaman k.oosep siswa dalam belajar matematika. 

3. Rendahnya kreativitas siswa dalam pemecahan masalah matematika. 

4. Kurangnya respon siswa pada saat pembelajaran di kelas. 

5. Pembelajaran di Indonesia masih beiJlusat pada guru sedangkan peserta didik 

pasif, pembelajaran masih bersifat lc.onvensional. 
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6. Sistem pembelajaran yang lrurang memberi.k:an kesempatan bagi siswa untuk 

beJpikir kreatif dalam memecahkan masalah. 

C. Pembatasan Mualah 

Masalah yang teridentifikasi di atas merupakan masalah yang cukup luas 

dan kompleks. agar peoelitian in.i lebih fok:us, mak.a masalah yang akan diteliti 

difokuskan pada pemaham.an konsep dan krearivitas siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran pencapaian konsep pada siswa kelas VIII SMP N 2 

Padangsidimpli8D. 

D. Ramwaa Mualah 

Bertolak dari Jatar belakang masalah, maka rum.usan masalah dalam 

peoelitian ini adalah sebagai beri.k ut : 

I. Bagaimanakah penerapan model pencapaian lconsep dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa ? 

2. Bagaim.anakah penerapan model pencapaian k.onsep dapat meni.ngkatk:an 

lr::reat.ivitas siswa dalam meme:cahkan masalah matematika ? 

3. Bagaimanak.ah kadar alctivitas siswa terbadap pembelajaran matematika 

dengan meoerapkan model pencapaian konsep ? 

4. Bagaimanakah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. dengan 

penerapan model pencapaian konsep? 

S. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menerapkan model pencapaian k.onsep ? 
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E. Tllijam Peuelitiaa 

Tujuan umum penelitian ini adalah diperolehnya infonnasi tentang 

k.emampuan pemahaman konsep dan kreativitas siswa deogan model pencapaian 

Jronsep, Secara khusus, tujuan yang hendak dicapai adalah untuk: 

1. Men,geQhui besar peningladan kemampuan pemahaman kmsep mafi!'Dlatika 

siswa dengan model pencapaian konsep. 

2. Mengetab.ui besar peningkat<m beativitas siswa daJam. mc:mecahkan masa1ab 

den,gan model pencapaian konsep. 

3. MC~lgdahui bdar aktivitas aktif siswa dalam pembelajaran matemlllika dc:lgan 

rDmaapkan mode) pencapaian koosep 

4. Mengetahui kc:mampuan guru dal.am meogelola pembelajaran dengan 

rnc:nentpkan model pm<:apaian koosep 

5. Malgetahui respon siswa teth8dap pembelajaran ma!m)atika dengan model 

pellC8Jl6ian konsep. 

F.~aafaatPenelidan 

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas maka diperoleh manfaat dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil dan produk penelitin ini dapat dijadikan bahan masukan bagi sekolah 

dalam memberdayakan kebijakan penerapan model pembelajaran inovatif 

di sekolah sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan matematika. 
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2. Hasil dan produ.k penelitian ini dapat dijadibn sebepi acuan begi guru 

dalam megembangkan materi pembelajaran yang relevan dalam bidang 

pendidikan matematika. 

3. HasH dan produ.k penelitian ini dapat meninglcatkan k.emampuan siswa 

menempkan cara berpikir kritis-kreatifnya dalam mengambil keputusan 

memecahk.an suatu masalah terlcait dengan konsep matematika yang telah 

dipelajari dan dijumpai dalam kehidupan sehari-hari . 

4. Hasil dan produk penelitian ini dapat digunkan sebagai acuan peneliti 

selanjutnya. 

G. Defenisl Opensional 

1. Pemahaman kol!S¢p dalam penelitian ini mengacu pada Taksooomi 

Bloom, yang meliputi pemahaman interpretasi, translasi, dan ekstrapolasi. 

2. Kreativitas adalah kemampuan untu.k membcrikAn gagasan baru dan 

menerapkannya dalam pemecahan masalah. Indikator dalam kemampuan 

untu.k betpilc.i.r kreatif adalah fl~li&Y (kelancaran), flexibility (keluwesan 

atau tleksibilitas), dan novelty (kebaruan). 

3. Model pencapaian konsep adalah suatu strategi mengajar yang 

menggunak.an data untu.k mengajarkan konsep k.epada siswa, dimana guru 

mengawali pengajaran dengan menyajikan data atau contoh. kemudian 

guru meminta siswa untuk mengamati data tersebut. Model pencapalan 

kon.sep terdiri dari tiga fase yaitu : 1). Fase penyajian oontoh. 2). Fase 

Pengujian Pencapaian konsep, dan 3). Fase Arull.isis Strategi Berpilcir. 
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